BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Miftahul Jannah Palangka Raya

Masyarakat Pahandut Seberang Palangka Raya dipaeti@m
rata-rata tingkat ekonomi menengah ke bawah sehingipk dapat
menyekolahkan anak-anaknya ke jenjang yang lehtpgtiyaitu SMA
atau MA sederajat, oleh karena itu yayasan Miftdlanihah berkeinginan
untuk mendirikan Madrasah Aliyah agar anak-anaketaut tidak putus
sekolah minimal setara dengan pendidikan yang adetd Palangka
Raya.

Di samping hal tersebut yayasan Miftahul Jannah dii&an
Madrasah Tsanawiyah sebagai kelanjutan pendidikarg yada pada
naungan yayasan TKA/TPA, RA, dan Ml Miftahul Jannah

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Jannah berdiri padagal 01
Juni 2001 hingga sekarang. Madrasah Tsanawiyahaluift Jannah
adalah Madrasah satu-satunya yang ada di lingkungeyah Pahandut
Seberang Palangka Raya yakni menyelesaikan wajdjabel2 Tahun
yang bercirikan Agama dan pendidikan Umum.

a. Profil MTs Miftahul Jannah Palangka Raya
1) Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah Miftahul Janna

2) Alamat : JI Wisata | Pahandut Seberang
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b.

3) Kelurahan
4) Kecamatan
5) Kota

6) Propinsi

7) No.SK Izin Pendirian

: Pahandut Seberang
: Pahandut
: Palangka Raya

. Kalimantan Tengah

8) No. Statistik Madrasah :212.627.101.012

9) Kode pos

1 73111

10)Telephone dan Faxmail : 0536 — 3329992

11)E-mall

12)Status Madrasah
13)Nama Yayasan
14)Tahun Berdiri
15)Telah diakreditasi
16) Status Akreditasi

17)Tahun Akreditasi

: mts_Mijan@live.com
: Swasta
: Miftahul Jannah
: 2001
: Terakreditasi
DA

: 2011
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Visi, Misi, Tujuan dan Motto MTs Miftahul Jannahl&agka Raya

1) Visi

BERBEKAL ILMU DAN AMAL SHOLEH CIPTAKAN

INSAN YANG “CERDAS”

C : Cerdik dalam berfikir

E : Etis dalam berperilaku dan dalam penampilan

R : Religius dalam mengaplikasikan ilmu

D : Dedikasi dalam memajukan madrasah



2)

3)

a7

A : Amanah dalam melaksanakan tugas

S : Sabar dalam mencapai tujuan

Misi

(a) Melaksanakan Proses Belajar Mengajar yang logisis,kr
terukur dan berorentagroblem solver

(b) Memberi suri tauladan dalam sikap dan perilaku dhaban
sehari-hari;

(c) Menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam seluruh lkaspe
kegiatan;

(d) Melaksanakan pembinaan kedisiplinan dan keharmonisa
warga madrasah;

(e) Melaksanakan kewajiban dengan senang hati dan
lillahita'ala.

Tujuan

(@) Mewujudkan nilai-nilai Agama bagi kehidupan peserta
didik

(b) Mewujudkan pendidikan agar menghasilkan lulusangyan
cerdas, terampil, beriman, bertagwa dan memiliki
keunggulan kompetitif

(c) Mewujudkan penyelenggaraan pembelajaran aktif,tikrea
efektif dan menyenangkan

(d) Mewujudkan nilai-nilai kebersamaan bagi kehidupan

madrasah
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(e) Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang
profesional
4) Motto
Tiada hari tanpa perubahan, perubahan positif hgakstasi
2. Gambaran Umum Subjek Penelitian (Inisial AN)

Bapak AN lahir di Desa Kayakah Kecamatan Amuntdai@a
Kabupaten Hulu Sungai Utara Provinsi Kalimantaratel, pada tanggal
06 Maret 1974. Pendidikan beliau dimulai dari SekdDasar Negeri dan
selesai pada tahun 1987, kemudian melanjutkan giadi ke Madrasah
Tsanawiyah dan selesai pada tahun 1991. Setelab dadri Madrasah
Tsanawiyah melanjutkan ke Madrasah Aliyah Negen dalesai pada
tahun 1994. Kemudian beliau melanjutkan pendidkaisekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Palangka Raya Jurusabiyah Program
Studi Pendidikan Agama Islam dan selesai pada ta@0n dengan gelar
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I).

Tahun 2002, beliau diangkat menjadi guru tetap @ididsah
Tsanawiyah Miftahul Jannah Palangka Raya oleh yaya$elama
menjadi guru di MTs Miftahul Jannah beliau pernadéngikuti beberapa
workshopterkait dengan strategi pembelajaran yang diadal&nDinas

Pendidikan maupun Departemen Agama Kota Palangka. Ra
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B. Hasil Penelitian

Sebelum guru melakukan kegiatan pembelajaran,teri@ahulu
membuat suatu perencanaan pembelajaran, terutanentukan strategi dan
metode yang akan digunakan dalam pembelajaran. étangnakna dari
strategi, metode, dan tekhnik mengajar, terdapatirkgan. Perbedaannya
adalah strategi mengajar merupakan cara yang digarseorang guru dalam
usahanya menyampaikan materi pelajaran agar bisapte dengan baik,
akan tetapi hal ini masih merupakan suatu rencang Wersifat konseptual.
E. Stones dan S. Morris sebagaimana yang dikuép sabdul Majid dalam
bukunya“Strategi Pembelajaran’menyebutkan bahwa,

“Strategi mengajar adalah sebuah rencana umum ustidtu

pelajaran yang meliputi struktur  perilaku pesedalik yang

diharapkan berkenaan dengan tujuan pembelajaranselzuah garis
besar rencana taktik diperlukan untuk melaksanakategi tersebtit.

Sementara metode mengajar diartikan sebagai carg gigunakan
untuk mengimplementasikan sebuah rencana (strayegiyy telah disusun
atau dibuat dalam kegiatan nyata atau kegiatan ekajaban di kelas, dengan
kata lain metode adalah cara yang dapat digunakdimk umelaksanakan
strategf. Menurut JR. David, yang dikutip oleh Abdul Majidenyebutkan
bahwa method is a way in achieving somethifgara untuk mencapai

sesuatu), artinya metode digunakan untuk mereidegastrategi yang telah

ditetapkan. Sedangkan tekhnik mengajar adalah cara yang udtitek

! Abdul Majid, Strategi pembelajararBandung: Remaja Rosdakarya, 2013, h. 22.

2 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan
Jakarta: Kencana, 2011, h. 127.

% Abdul Majid, Strategi pembelajararh. 193.
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seseorang dalam rangka mengimplementasikan suatodenemisalnya

berceramah pada siang hari dengan jumlah siswa lyangak berbeda jika

ceramah itu dilakukan pada pagi hari dengan jursislva terbata$.

Untuk mengetahui bagaimana strategi mengajar gelasR/I111 dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik pada Mtajaran Al-Qur'an
Hadits, telah digali dan dikumpulkan berbagai madkata yang berkenaan
dengan subjek penelitian. Subjek penelitian dalanefitian ini adalah
seorang guru Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits denigasial AN. Adapun
yang menjadi informan dari penelitian ini adalah pgla Madrasah,
Supervisor (pengawas yang membina MTs Miftahul darPalangka Raya),
dan peserta didik kelas VIII yang berjumlah 10 gra®bjek penelitiannya
adalah strategi mengajar guru dalam meningkatkamatribelajar peserta
didik pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits kela#l.VI

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sirateengajar yang
digunakan guru Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits mataeningkatkan minat
belajar peserta didik adalah strategi pembelajekapositori dengan metode
ceramah dan tanya jawab.

1. Strategi mengajar guru kelas VIII dalam meningkatkan minat
belajar peserta didik pada Mata PelajaranAl-Qur'an Hadits di MTs
Miftahul Jannah Palangka Raya

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di k&d&B
dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur'an Hadits, dajleétahui bahwa

pada saat masuk ke dalam ruang kelas, guru mergucagalam,

4 Wina SanjayaStrategi Pembelajararh. 127.
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kemudian mengkondisikan kelas, dan mengabsen pediik. Setelah
mengabsen peserta didik, guru mengadakan kegiatdapuluan
dengan mengajak peserta didik untuk membuka patajatengan
membaca basmallah, kemudian menanyakan pembelayaram telah
lalu, seperti: “minggu lalu kita telah mempelajaeintang pengertian
rezeki, nah siapa yang masih ingat rezeki itu apa?”

Setelah mengadakan appersepsi, guru menyampaikdeari ma
pembelajaran yang akan dibahas, yaitu tentang mataram rezeki.
Guru mulai memberikan penjelasan mengenai macanamaezeki
yang diberikan oleh Allah SWT kepada manusia. Datagmberikan
penjelasan guru memberitahukan hubungan dari maesebut kepada
peserta didik dalam kehidupannya sehari-hari. Keamjdguru juga
memberikan contoh mengenai macam-macam rezekiAdiath SWT.
Guru juga menghubungkan materi tentang macam-maeakn dengan
mata pelajaran lain seperti Agidah Akhlak, yaitgdienana akhlak kita
terhadap Allah SWT yang telah memberikan rezki-Nygpada kita
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan-Nya.

Dalam kegiatan pembelajaran, guru memberikan saling
selingan berupa humor yang berhubungan dengan imatarg
disampaikan kepada peserta didik, agar peserti titidik merasa bosan.
Kemudian, guru juga melakukan tanya jawab dengaserpe didik.
Setelah materi pembelajaran selesai disampaikan, lggrsama peserta

didik membuat kesimpulan mengenai materi tentangamamacam
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rezeki, setelah itu guru memberikan perintah kepgmedeerta didik untuk
mengerjakan tugas yang ada di Lembar Kerja Sisw&S)LAI-Qur'an
Hadits, sampai waktu pembelajaran berakhir.

Selanjutnya observasi yang dilakukan di Kelas Wlldalam
kegiatan pembelajaran Al-Quran Hadits, dapat dakei bahwa pada
saat masuk ke dalam ruang kelas, guru mengucaiam,skemudian
mengkondisikan kelas, dan mengabsen peserta didik.

Setelah mengabsen peserta didik, guru mengajaktaedielik
untuk membuka pelajaran dengan membaca basmabam,dian guru
masuk kepada materi pembelajaran yang akan dibaha#s, tentang
surah al-Insyirah. Sebelum masuk pada materi palajguru bersama-
sama peserta didik membaca surah al-Insyirah laeadihya, kemudian
guru menyuruh salah satu peserta didik laki-laki garempuan untuk
maju ke depan kelas membacakan surah al-Insyiraehiet, dan guru
memberikan koreksi terkait dengan bacaan pesedi&. dsuru mulai
memberikan penjelasan mengenai isi kandungan daahsal-Insyirah
mengenai perjuangan Nabi dalam berdakwah. Guru eniégkan tentang
kondisi yang terjadi pada saat itu dan bagaimanguaegan Nabi
Muhammad Saw dan para sahabat dalam berdakwahm Dadggnberikan
penjelasan, guru juga memberikan penjelasan mengeaa yang bisa
diambil dari surah al-Insyirah sebagai contoh dantivasi untuk

berdakwah pada zaman sekarang. Kemudian, guru rugmaberikan

® Observasi kegiatan pembelajaran di kelas VIII-BSkptember 2014.
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contoh mengenai dakwah pada zaman sekarang. Setelaiberikan
penjelasan, guru juga memberikan kesempatan kepadarta didik
untuk mengidentifikasi tokoh yang ada dalam sutdhsyirah.

Dalam kegiatan pembelajaran, guru memberikan saling
selingan berupa humor yang berhubungan dengan imatarg
disampaikan kepada peserta didik, agar peserti titidik merasa bosan.
Kemudian, guru juga melakukan tanya jawab dengaerfe didik dan
menugaskan kepada peserta didik untuk memahamrisenkandungan
QS. Al-Insyirah, serta menulisnya di buku tugasgdenbahasa sendiri.
Setelah materi pembelajaran telah selesai disamapaiguru bersama
peserta didik membuat kesimpulan mengenai isi kagalu surah al-
Insyirah, setelah itu guru memberikan perintah Hepaeserta didik
untuk menghafalkan surah al-Insyirah dan dilafaldadepan kelas pada
pertemuan berikutnya. Kemudian, guru bersama @eskdik menutup
pembelajaran dengan mengucapkan Hamd&llah.

Dari hasil pengamatan di atas, strategi yang digamaleh guru
Mata Pelajaran Al-Quran Hadits disesuaikan dengaateri pelajaran
yang disampaikan dan memperhatikan karakteristlena didik. Hal ini
disampaikan oleh Bapak AN selaku guru Mata Pelajak&Qur'an
Hadits sebagai berikut:

“Strategi yang digunakan disesuaikan dengan materi
pelajaran, jadi saya menggunakan metode ceramatgkah-

langkahnya vyaitu pembukaan, saya mengucapkan salam,
mengabsen siswa, bila ada siswa yang sakit, menysupaya

® Observasi kegiatan pembelajaran di kelas VIII-&Szptember 2014.
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mereka menjenguknya dan menanyakannya sakit apaudian

untuk kegiatan inti dan penutup sesuai dengan walagdi RPP.

Namun, tidak sepenuhnya yang ada di RPP itu bidaksana

melihat situasi dan kondisi yang ada di dalam k&las

Pernyataan di atas diperkuat oleh Bapak Kepala &sadirdengan
inisial W, yaitu:

“Mengenai strategi mengajar yang digunakan gurwardal
mengajar, disesuaikan dengan tujuan yang akan alicdgn
materi yang akan disampaikan. Biasanya untuk Mafaj&an
PAI seperti Al-Quran Hadits, Agidah Akhlak, Figidan SKI itu
metode yang digunakan adalah ceramah, selanjutreatiktas
dari guru dalam merancang pembelajaran itu lah yhisg
membuat peserta didik tertarik dan senang bel&jar”.
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat diketahlwa

metode yang digunakan oleh guru adalah metode eéradan tanya
jawab. Kegiatan pembelajaran mengikuti langkah#ahgyang ada di
RPP, namun tidak semua yang ada di RPP bisa tenakdengan baik.
Mengenai strategi dan metode yang digunakan olel, greativitas dari
guru itu sendiri sangat diperlukan dalam menggumdlexbagai strategi
dan metode pembelajaran yang sesuai dengan maajanan, agar
peserta didik lebih tertarik dan senang belajaQ#lFan Hadits.
Selanjutnya, dari hasil observasi, penulis dapangetahui
bahwa Bapak AN menggunakan metode ceramah dan fanwghd pada
saat menyampaikan materi pelajaran tentang macasarmeezeki. Pada

kegiatan pendahuluan, Bapak AN tidak memberitahukajuan

pembelajaran dari materi tersebut. Namun, Bapak kRNgsung

"Wawancara dengan Bapak AN di ruang guru, 11 Sémea014.
8 Wawancara dengan Bapak W di ruang guru, 25 Segtetti4.
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mengadakan appersepsi dan dilanjutkan pada kegiatiarkKemudian,

pada kegiatan penutup yakni pada tahap penilaiapalBAN menyuruh
peserta didik untuk mengerjakan tugas yang adaedidar Kerja Siswa
(LKS) Al-Qur'an Hadits’

Berdasarkan hasil dokumentasi yang terdapat dnd&BP guru
memberikan penjelasan mengenai tujuan pembelagenkompetensi
dasar yang akan dicapai. Kemudian, metode yangdadmlam RPP
adalah metode ceramah, diskusi, dan tanya jawamuNaBapak AN
tidak mengadakan diskusi dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokasieh atas,
dapat disimpulkan bahwa strategi yang digunakanu gadialam
meningkatkan minat belajar peserta didik disesumidangan materi
pelajaran, tujuan yang ingin dicapai, dan karaktdripeserta didik.
adapun kegiatan pembelajaran mulai dari pembukaampa dengan
penutup disesuaikan dengan RPP, tetapi tidak sbpgauwyang ada di
RPP dilaksanakan oleh guru pada saat kegiatan ajaroa
berlangsung seperti, guru tidak menyampaikan tupganbelajaran yang
akan dicapai, dan tidak melaksanakan metode diskusi

Bapak AN memberikan penjelasan mengenai hubung#araan
materi yang disampaikan dengan kehidupan sehari-tdal ini

disampaikan oleh AN sebagai berikut:

° Observasi kegiatan pembelajaran di kelas VIII-BSkptember 2014.
1 bokumentasi dari Rencana Pelaksanaan PembelgRiPat), h. 15.
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“Misalnya tentang pengertian Al-Qur’an, siswa dkajatuk
mengetahui dulu sejarah turunnya Al-Quran, kemudia
mengamalkan apa yang diperintahkan oleh Allah dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam memberikan penjelasatang
hubungan dari materi macam-macam rezeki dalam kphid
sehari-hari, saya menyampaikan dalil yang berhudurgengan
materi tersebut yaitu QS. Lugman ayat 12 yang yatifDan
sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugyeitu:
"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yangsiekur
(kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukurkudtunya
sendiri; dan barangsiapa yang tidak bersyukur, maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpujyat ini
memerintahkan kepada kita agar bersyukur terhadap
nikmat/rezeki yang telah diberikan oleh Allah SWKemudian,
dalam menjelaskan materi tersebut, saya juga méogighkannya
dengan Figih dan Agidah Akhlak®

Pernyataan di atas diperkuat dengan jawaban bebeyegng
peserta didik kelas VIII, sebagai berikut:

H : “lya, Bapak menjelaskan tentang hubungan dari
pelajaran tentang rezeki dengan kehidupan séhairi-
yaitu kita harus berusaha untuk mencari rezkgyan
halal”.

J . “lya, guru menjelaskan, seperti kita tahu sgga rezeki
yang diberikan oleh Allah yang bisa dinikmatiaec
gratis”.

N . “lya, Bapak menjelaskan bahwa, kita harus sgakuri
rezeki yang telah diberikan oleh Allah SWT kepada
kita”.

J : “lya, misalnya tentang macam-macam rezka karus
bersyukur atas rezki yang diberikan, apalagi ygnagjs
yang diberikan Allah SWT kepada kita yaitu oksige
untuk bernapas”.

K “lya, kita harus mensyukuri semua rezki yaelgh
diberikan oleh Allah SWT kepada kita”.
NS : “lya, berusaha mencari rezki yang halal lo@rsyukur

atas rezki yang diberikan”.

SNH : “lya, guru menjelaskan, banyak sekali rgaag
diberikan kepada kita, dan kita harus bersyukas sezki
yang telah diberikan”.

SY : ‘“lya, banyak sekali rezki yang diberikanlokllah SWT
kepada kita, kita harus bersyukur kepada AllahTSW

! Wawancara dengan Bapak AN di ruang guru, 11 Seme014.
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L : “lya, untuk memperoleh rizki, kita harus bsaha, dan
selalu bersyukur atas rezki yang telah diberikan”
MA : “lya, kita harus mensyukuri segala nikmahgasudah

diberikan Allah SWT kepada kita*

Berdasarkan wawancara dengan beberapa pesertadilidiias,
dapat disimpulkan bahwa, hubungan dari macam-maeaeki yaitu kita
bisa tahu apa saja rezeki yang diberikan oleh Atigtada kita, dan kita
bisa bersyukur atas rezki yang diberikan itu.

Berdasarkan hasil pengamatan, dapat diketahui bdtetika
Bapak AN menjelaskan materi tentang macam-macaekire2apak AN
memberikan penjelasan mengenai hubungan dari ntategbut dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya pemberian hak hidap menikmati
kehidupan, artinya kita sebagai manusia haruslalsybkur atas
pemberian rezeki berupa hak hidup agar kita bisaggueakan hak itu
dengan sebaik-baiknya sesuai dengan syariat f§lam.

Berdasarkan wawancara di atas, Bapak AN juga mpkana
prinsip korelasi yaitu menghubungkan antara Matfaj&@an Al-Quran
Hadits dengan mata pelajaran lain, seperti Figih Agidah Akhlak.
Contohnya pada penjelasan mengenai hubungan daerinmacam-
macam rezeki dalam kehidupan sehari-hari, agarbksi@ bersyukur atas
nikmat/rezeki yang telah diberikan oleh Allah SWHal ini bisa

dihubungkan dengan Mata Pelajaran Agidah Akhlakuyakhlak kita

2\wawancara dengan peserta didik kelas VI di rueelgs, 20 September 2014.
13 Observasi kegiatan pembelajaran di kelas VI1I-B September 2014.
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kepada Allah SWT dalam mensyukuri rezeki yang didaerNya kepada
kita.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yankuédda oleh
peneliti, dapat disimpulkan bahwa strategi guruacialmeningkatkan
minat belajar peserta didik adalah dengan memberiganjelasan
mengenai hubungan dari materi yang disampaikannd&lahidupan
sehari-hari, yaitu dengan senantiasa bersyukur i@as yang telah
diberikan oleh Allah SWT kepada kita.

Guru memberikan penjelasan mengenai materi petajaeserta
contoh dari macam-macam rezeki tersebut kepadartpeskdik.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak AN sebagéut:

“Saya menjelaskan gambar yang ada di LKS Al-Quran

Hadits, yaitu gambar seorang penjual dan pembelg ysedang

melakukan transaksi jual beli, kemudian bisa meikbercontoh

di lingkungan sekitar, misalnya usaha keramba demganjual

ikan, itu adalah salah satu usaha untuk mendapatkaki yang

halal. Selama kita mau berusaha untuk mencari regzasti Allah

akan memberi jalannyd®

Pernyataan ini diperkuat dengan jawaban dari peskdik kelas

VIII, yaitu:

H : “lya, contohnya mencari rezki yang halal demgara
berdagang”.

J : “lya, contohnya kita bisa bernapas dengatisra

N : “lya, contohnya mencari rezki yang halal demgara
menjual ikan keramba”.

J . “lya, contohnya berdagang, jual ikan”.

K . “lya, contohnya jual beli”.

NS : “lya, contohnya usaha keramba, ikannya tkaa
pasar”.

SNH : “lya, contohnya berdagang”.

* Wawancara dengan Bapak AN di ruang guru, 11 Seme014.
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SY : ‘“lya, contohnya jual beli”.

L : “lya, contohnya menjaga kesehatan”.

MA : “lya, C(l)?tohnya berdagang untuk mendapakirgang
halal”.

Dari hasil wawancara dengan peserta didik di ataypat
diketahui bahwa guru memberikan contoh yaitu kitaub berusaha
untuk mendapatkan rezki yang halal, misalnya debgadagang.

Berdasarkan hasil pengamatan, Bapak AN memberikatolc
tentang macam-macam rezeki dalam menjelaskan ma&tesebut.
Misalnya pemberian udara secara gratis, sehingga bebas untuk
bernafas. Bapak AN juga memberikan penjelasan nmemdeibungan
dari Mata Pelajaran Al-Quran Hadits dengan Matdajgean Fiqih,
seperti pada penjelasan tentang contoh dari megetang ketentuan
rezeki Allah SWT vyaitu pada kegiatan jual Béli.

Guru juga memberikan cerita-cerita mengenai ketantiezeki
dari Allah sebagaimana yang terdapat dalam Q.Msglrah, seperti
yang dikatakan oleh Bapak AN berikut:

“Penjelasan yang di sampaikan tentunya tidak |egeas
kegiatan bercerita, misalnya dalam menjelaskarkasidungan
surat al-Insyirah pada ayat 1 menceritakan tenfagguangan

Nabi Muhammad Saw dalam menyiarkan agama Isfdm.”

Pernyataan di atas diperkuat oleh jawaban darirfzeg®lik kelas

VIII, yaitu:
H : “lya, seperti cerita Nabi”.
J . “lya, cerita Nabi-nabi”.
N : “lya, cerita nabi, sahabat”.

!> Wawancara dengan peserta didik kelas VIII di rueelgs, 20 September 2014.
' Observasi kegiatan pembelajaran di kelas VI1I-B September 2014.
" Wawancara dengan Bapak AN di ruang guru, 11 Sepe014.
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J . “Ya, seperti cerita nabi-nabi dan sahabat”.
K : “lya, cerita tentang nabi, sahabat”.

NS : “lya, menceritakan kisah nabi”.

SNH : “lya, cerita para nabi”.

SY : ‘“lya, kisah nabi dan sahabat-sahabatnya”.
L : “lya, kisah nabi, yang terkait dengan pelagdr
MA : “lya, cerita nabi dan sahabat®.

Berdasarkan wawancara di atas, dapat diketahui dakalam
menjelaskan materi pelajaran, guru selalu bercer@agenai materi yang
disampaikan, misalnya bercerita tentang kisah Nibhammad SAW
dalam QS. al-Quraisy dan QS. al-Insyirah.

Berdasarkan hasil pengamatan, Bapak AN menceritt@ang
kesuksesan seseorang dari kerja keras, usaha,etidn Berdo’a serta
bersyukur terhadap rezeki yang diberikan oleh ARANT, kemudian
secara perlahan Bapak AN mulai mengarah pada npkjaran yang
sesungguhnya dengan memberikan cerita dalam mekgela isi
kandungan surat al-Insyirah yaitu tentang perjuangabi Muhammad
SAW dalam berdakwah. Pada awalnya dakwah dilakukaenara
sembunyi-sembunyi dan kemudian secara terang-temamgmun ajaran
Nabi Muhammad SAW tidak bisa diterima begitu sdghmrang kafir
Quraisy, sehingga Nabi SAW dan pengikutnya menéapaperlakuan
yang tidak manusiawi. Namun, Allah SWT telah metegi@an dada
(hati) Nabi Muhammad SAW, sehingga beliau selalursddear
menghadapi cemoohan dan perlakuan dari kaum kafrai€y. Allah

SWT memberikan penghargaan kepada Nabi Muhammad S#a4/

'8 Wawancara dengan peserta didik kelas VI di rueglgs, 20 September 2014.
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kesabaran beliau dalam menjalankan tanggungjawadety@gai seorang

Nabi dan Rasul. Penghargaan itu berupa pengangketara beliau,

seperti nama beliau disejajarkan dengan nama AMA sebagaimana

yang terdapat dalam dua kalimah syahadat, azarnigdarah, dan beliau

dijadikan sebagai uswatun hasanah bagi seluruh nnaatsia

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didikik unt

mengidentifikasi tokoh yang ada di dalam surat atey, sebagaimana

yang dikatakan oleh Bapak AN sebagai berikut:

“Agar siswa bisa memahami isi kandungan surah a&iQy,
maka saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi tokoh yang ada di dalam QS. ala@y
tersebut.*

Pernyataan tersebut diperkuat dengan jawaban aeskulik

sebagai berikut:

H

J

NS

SNH :

SY
L

MA

“lya, seperti pada Surah al-Quraisy, tokohagialah
orang-orang Quraisy”.

“lya, seperti tokoh pada Surah al-Quraisytuyarang
Quraisy”.

“lya, misalnya pada Surah al-Quraisy, tokadnriy
orang-orang Quraisy”.

“lya, pada Surah al-Quraisy, tokohnya adalamg
Quraisy”.

“lya, misalnya tokoh dalam Surah al-Quraigyadalah
orang Quraisy”.

“lya, dalam Surah al-Quraisy tokohnya adaleng
Quraisy”.

“lya, tokoh dalam Surah al-Quraisy yaitamg-orang
Quraisy”.

“lya, pada Surah al-Quraisy, tokohnya or@ugaisy”.
“lya, seperti dalam Surah al-Quraisy, yand) jakohnya
adalah orang Quraisy”.

“lya, tokoh dalam Surah al-Quraisy adalahray-orang

19 Observasi kegiatan pembelajaran di kelas VIII-& S&ptember 2014.
20 Wawancara dengan Bapak AN di ruang guru, 11 Séea014.
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Quraisy”.?*

Dari hasil wawancara di atas, guru memberikan kpaéan bagi
peserta didik untuk mengidentifikasi tokoh yang aialalam Q.S. al-
Quraisy yaitu orang-orang Quraisy.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan disk&Hl
Bapak AN memberikan kesempatan kepada peserta didituk
mengidentifikasi tokoh yang ada di dalam Q.S. alirah?

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didikikunt
merespon pembelajaran, sebagaimana yang dikatdkhnBapak AN
sebagai berikut:

“Untuk menghidupkan suasana belajar yang baik, nsaka
memberikan kesempatan kepada peserta didik untalamyakan
hal-hal yang belum dipahaminya, bisa juga dengamieekan
pertanyaan kepada siswa, diskusi, atau kerja kedarf3

Pernyataan tersebut sesuai dengan apa yang dikatalkeh

peserta didik,

H “lya, dengan bertanya, apakah ada yang bekimam?”

J “lya, seperti kerja kelompok”.

N “lya, dengan menanyakan lagi materi yang Buda
dijelaskan pada kami”.

J . “lya, dengan disuruh diskusi”.

K : ‘lya, dengan mengerjakan soal latihan yana dicouku
LKS”

NS : “lya, dengan memberikan pertanyaan”.

SNH : “lya, dengan menyuruh kami bertanya, danjaveab
pertanyaan”.

SY : “lya, dengan kerja kelompok”.

L . “lya, dengan mengerjakan soal di buku LKS”.

MA : “lya, dengan diskusi®*

2L Wawancara dengan peserta didik kelas VIII di rueglgs, 25 September 2014.
2 Observasi kegiatan pembelajaran di kelas VIII-8 S2ptember 2014.

2 Wawancara dengan Bapak AN di ruang guru, 11 Séye&014.

2 Wawancara dengan peserta didik kelas VIII di rueelgs, 25 September 2014.
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Dari hasil wawancara di atas, dapat diketahui balguau
memberikan kesempatan untuk bertanya, atau menyurtuk diskusi,
kerja kelompok, dan mengerjakan soal yang adaldi biKS.

Dari hasil pengamatan, dapat diketahui bahwa Bap&k
memberikan kesempatan kepada peserta didik untukespens
pembelajaran secara aktif dengan mempersilahkagrtpedidik untuk
bertanya, menjawab pertanyaan yang diberikan, mekalnekesempatan
kepada peserta didik untuk membaca Q.S. al-Insyilialepan kelas,
selanjutnya guru memberikan koreksi terhadap baakan motivasi
untuk terus belajar membaca Al-Quran dengan besgmuai hukum
tajwid agar bacaan menjadi lebih baik dan lafgar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Mata Palajal-
Quran Hadits dan beberapa peserta didik kelas $éita dari hasil
dokumentasi dan observasi, dapat disimpulkan badtvadegi mengajar
guru kelas VIl dalam meningkatkan minat belajasgréa didik pada
Mata Pelajaran Al-Quran Hadits adalah strategi Ipelajaran
ekspositori dengan menggunakan metode ceramah atga tawab.
Pemilihan strategi tersebut berdasarkan pada gmtigan dengan
materi yang akan disampaikan dan kondisi pesed.dietapi, guru
tidak menyampaikan tujuan pembelajaran atau stékmlapetensi yang

akan dicapai kepada peserta didik, dan guru judgk tmemberitahukan

% Observasi kegiatan pembelajaran di kelas VIII-BSzptember 2014.
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manfaat dari materi yang akan dipelajari bagi kep@h peserta didik di
masa yang akan datang.

Selain itu, untuk meningkatkan minat belajar pesditik, guru
juga memberikan penjelasan mengenai hubungan daterimyang
disampaikan dalam kehidupan sehari-hari besertéolkoya, bercerita
mengenai materi yang disampaikan, memberi kesemgzgi peserta
didik untuk mengidentifikasi tokoh yang ada di #al®.S. al-Quraisy
dan Q.S. al-Insyirah, dan guru memberikan kesempedpada peserta
didik untuk merespons pembelajaran secara aktifloietanya jawab
dan latihan.

Macam-macam strategi mengajar guru kelas VIII dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik pada MataPelajaran Al-
Quran Hadits di MTs Miftahul Jannah Palangka Raya

Strategi mengajar guru kelas VIII dalam meningkatkainat
belajar peserta didik pada Mata Pelajaran Al-Qurtdadits adalah
Strategi Pembelajaran Ekspositori. Hal ini sesuangén penuturan
Bapak AN vyaitu:

“Saya hanya menggunakan metode ceramah dan tamgh ja
saja, karena hanya metode itu yang saya anggapdieumtuk
menarik perhatian peserta didik, di samping ituajean Al-
Qur'an Hadits ini banyak melafalkan ayat atau sidft
Bapak AN juga mengatakan bahwa,

“Strategi pembelajaran ekspositori dengan metodantah

bisa meningkatkan minat belajar anak, karena jikaggunakan
strategi lain peserta didik tidak bisa memahamiemaielajaran

% Wawancara dengan Bapak AN di ruang guru, 06 Noee2b14.
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dengan baik, terkadang saya juga menggunakan ncagizon
untuk menarik perhatian peserta didfk.”

Pernyataan tersebut sesuai dengan yang disampaidarBapak
Kepala Madrasah dengan inisial W, bahwa,
“Mengenai sistem pembelajaran yang dilaksanakan di
sekolah, untuk kelas VIII masih menggunakan kutikul2006,
jadi dalam pembelajaran Al-Quran Hadits khususryaru

menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, tedkgdga

memanfaatkan masjid sebagai sarana untuk membaea Al
Quran.™®

Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh Bapak rdspe
dengan inisial Ml, mengatakan bahwa,
“Dalam kegiatan pembelajaran, guru menggunakan daeeto
ceramah dan tanya jawab, terkadang guru juga megaserta
didik untuk membaca Al-Qur'an di Masjid®
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengdnels
penelitian dan informan, dapat diketahui bahwatesffiamengajar guru
kelas VIII dalam meningkatkan minat belajar peselitik pada Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah strategi pembeday ekspositori. Hal
ini dapat diketahui dengan jawaban dari subjek Iteare dan informan
mengenai metode yang digunakan guru Al-Qur'an ldagktda kegiatan
pembelajaran.

Dari hasil observasi yang dilakukan di kelas Vphada pokok

bahasan “Ketentuan Rezeki dari Allah SWT”, Bapak Alnggunakan

strategi pembelajaran ekspositori dengan metodanwdr dan tanya

2" Wawancara dengan Bapak AN di ruang guru, 06 Noeer2014.
2 \Wawancara dengan Bapak W di ruang tamu, 06 Noveg{is!.

9 Wawancara dengan Bapak MI di ruang kantor Kememtfigama Kota Palangka
Raya, 07 November 2014.
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jawab. Hal ini dilihat dari langkah-langkah pelaksan pembelajaran
yang dimulai dengan mengkondisikan kelas agar fsesd#idik siap
belajar, menyajikan materi pelajaran, memberikarellegi, memberikan
kesimpulan, dan memberikan tugas kepada peserita teitkait materi
pelajaran yang telah disampaik&n.

Berdasarkan dokumentasi dari RPP, Bapak AN mendguna
metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab dalamateagpembelajaran.
Namun, dalam kegiatan pembelajaran metode diskisk tdigunakan
oleh Bapak AN.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokasigedapat
disimpulkan bahwa strategi mengajar guru kelas VHhalam
meningkatkan minat belajar peserta didik pada NPaajaran Al-Qur’an
Hadits hanya menggunakan strategi pembelajaranositsp dengan
metode ceramah dan tanya jawab dalam proses pgarbal@\l-Qur’an
Hadits, karena peserta didik belum mampu untuk rhema materi
pelajaran secara mandiri, misalnya dengan berdiskus
Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi mengajar giru kelas
VIl dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada Mata
Pelajaran Al-Quran Hadits

Faktor yang mempengaruhi strategi mengajar guruandal
meningkatkan minat belajar peserta didik adalakofakang berasal dari
dalam dan luar, sebagaimana yang diungkapkan @dphkdAN:

“Yang menjadi faktor dalam meningkatkan minat hkalaj
peserta didik yaitu keadaan peserta didik, melijaér belakang

%0 Observasi kegiatan pembelajaran di Kelas VIII-8,September 2014.
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pendidikan ada yang berasal dari SD, nah untuk bengsal dari

SD ini kita mengalami kesulitan untuk menyampaikaateri

pelajaran, karena materinya berupa surah-surah eggend

sementara peserta didik kami belum ada yang tagmnat, jjadi
mereka kesulitan untuk membaca surah-surah peretskbut,
kemudian kemampuan peserta didik dalam menerima ata
memahami materi pelajaran, dan sarana prasaranag yan
menyangkut fasilitas yang kurang memadai.”

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di keldls dapat
diketahui bahwa peserta didik masih belum lancdandamembaca
surah-surah pendek, mereka masih terbata-bata&anemang belum
tamat iqro’. Namun demikian, Bapak AN selaku guratdPelajaran Al-
Quran Hadits selalu memberikan motivasi kepadeepasdidik untuk
terus belajar igro’ sampai selesai sehingga bisanlvaea Al-Qur'an
dengan baik dan benar sesuai dengan hukum tajwidBgkin itu,
kreativitas guru dalam menyampaikan materi pelajajaga masih
kurang, karena guru hanya menggunakan metode cerasatap
menyampaikan materi pelajaran, sehingga peseri& didrasa bosan
dengan cara guru mengajar tersefsut.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapaplilkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi strategi ragrg dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik adalatd&ea peserta didik

terkait latar belakang pendidikan, cara belajam&®puan memahami

penjelasan guru, dan karakteristik peserta diditaggiru.

1 Wawancara dengan Bapak AN di ruang guru, 06 Noeer#b14.
%2 Observasi kegiatan pembelajaran di Kelas VIII-8,September 2014.
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C. Analisis Data

1. Strategi Mengajar Guru Kelas VIl dalam Meningkatkan Minat
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits di
MTs Miftahul Jannah Palangka Raya

Strategi mengajar merupakan suatu cara yang digmnakeh
seorang guru dalam menyampaikan materi pembelajanasusnya guru
Mata Pelajaran Al-Quran Hadits kelas VIII di MTsifidhul Jannah
Palangka Raya. Guru memulai kegiatan pembelajaramgah
mempersiapkan peserta didik agar siap untuk belpgta kegiatan ini
guru mengajak peserta didik untuk mengingat kenipalieri pelajaran
yang telah disampaikan. Selanjutnya secara perlafpamu mulai
menjelaskan materi pelajaran, dan pada kegiatair gkinu bersama
peserta didik menyimpulkan materi pelajaran yang Isaja dipelajari,
dan memberikan tugas kepada peserta didik untuk getanui
sejauhmana pemahaman peserta didik terhadap npei@jaran yang
telah disampaikan.

Guru Mata Pelajaran Al-Quran Hadits, dalam usahany
meningkatkan minat belajar peserta didik menggumdleberapa cara,

yaitu sebagai berikut:

a. Memberikan penjelasan mengenai hubungan dari mp&tajaran
yang akan dipelajari dengan materi pelajaran yaladptalu

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokasien
yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa guru Makj&an Al-

Quran Hadits memberikan penjelasan mengenai huburdggari
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materi pelajaran yang disampaikan dengan kehidwgeduari-hari,

yaitu setiap akan memulai kegiatan pembelajaratebie dahulu

guru mengadakan appersepsi dengan tujuan untuk imgeigan

kembali pelajaran yang telah dipelajari pada pentamsebelumnya
yang ada hubungannya dengan materi yang akan ddeanp
sehingga peserta didik tidak lupa dengan matesebert dan juga
sebagai “pemanasan” sebelum masuk pada kegiatandafdm

proses pembelajaran. Misalnya, sebelum masuk paterintentang
macam-macam rezeki, guru menanyakan kembali kepadarta
didik tentang pengertian rezeki yang sudah dipelapada

pertemuan sebelumnya, dan guru memberikan pujipadeepeserta
didik yang bisa menjawab pertanyaan tersebut debgdn Hal ini

sejalan dengan pendapat Tanner & Tanner bahwa:

“Para pengajar juga berusaha membentuk minat-minat
baru pada diri siswa dengan jalan memberikan inhsrm
pada siswa mengenai hubungan antara suatu bahan
pengajaran yang akan diberikan dengan bahan peagaja
yang lalu.”?

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahuivdbah
dengan memberikan appersepsi terlebih dahulu kgpeskrta didik,

akan membuat peserta didik menjadi siap untuk ntreaemateri

pelajaran yang akan disampaikan.

% SlametoBelajar dan Faktor-faktorh. 181.
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b. Memberikan penjelasan mengenai hubungan dari mpétajaran
yang disampaikan dengan kehidupan sehari-hari

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokasien
setelah mengadakan appersespi, guru Mata Pelaf@r§uran
Hadits kelas VIII memberikan penjelasan tentanguiglan dari
materi pelajaran yang disampaikan dengan kehidgeduari-hari.
Hal ini dilakukan agar peserta didik merasa tettadengan materi
pelajaran tersebut dan menimbulkan rasa ingin telealnya, siswa
akan menaruh perhatian pada pelajaran tentangtiaterezeki dari
Allah SWT, bila hal itu dikaitkan dengan peristiwyang ada dalam
kehidupan sehari-hari, seperti pemberian hak haap menikmati
kehidupan, supaya kita bisa mensyukuri nikmat ytaetah diberikan
oleh Allah SWT kepada kita dengan menggunakan hakgy
diberikan itu sebaik-baiknya sesuai syariat Isla&ebagaimana
pendapat Rooijakkers, yaitu dengan menghubungkaharba
pengajaran dengan suatu berita sensasional yarah slietahui
kebanyakan siswa

Guru juga menerapkan prinsip korelasi yaitu menghgkan
antara Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits dengan matajaran lain,
seperti Figih dan Aqgidah Akhlak. Contohnya pada jglasan
mengenai hubungan dari materi macam-macam rezelamda
kehidupan sehari-hari, agar kita bisa bersyukus at&mat/rezeki

yang telah diberikan oleh Allah SWT. Hal ini biséhubungkan

3 bid’, h. 181.
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dengan Mata Pelajaran Agidah Akhlak yaitu akhlata kiepada
Allah SWT dalam mensyukuri rezeki yang diberikanaNkepada
kita.

Jadi, dengan menerapkan prinsip korelasi, pesétila titlak
hanya mempelajari Al-Qur'an Hadits saja, tetapiajugempelajari
mata pelajaran lain seperti Figh dan Aqgidah Akhldkl ini juga
membuat peserta didik bisa memahami keterkaitaaranWata
Pelajaran Al-Qur'an Hadits dengan mata pelajaram, lsehingga
peserta didik menjadi lebih senang dalam mempeldjbata
Pelajaran Al-Qur'an Hadits.

Memberikan contoh-contoh dari materi pelajaran ydisgmpaikan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokasien
guru memberikan penjelasan mengenai materi tentidetentuan
Rezeki dari Allah SWT” beserta contoh-contohfiyaHal ini
dilakukan agar peserta didik lebih mudah meneriara emahami
penjelasan yang disampaikan apabila guru membec&atoh yang
nyata dalam kehidupan sehari-hari mengenai matacam-macam
rezeki dari Allah SWT, misalnya Allah memberikarzeki kepada
kita sebagai manusia dengan bentuk tubuh yang godlaik jika
dibandingkan dengan makhluk lainnya, seperti bimata

Hal ini sejalan dengan teori yang mengatakan, “&ema

dekat penjelasan guru dengan realitas kehidupanalse mudah

% Observasi kegiatan pembelajaran di kelas VIIE8 September 2014.
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bagi peserta didik untuk menerima dan mencernarimagtajaran
yang disampaikan®

Memberikan cerita-cerita mengenai materi pelajargang
disampaikan

Berdasarkan hasil penelitian, guru memberikan fesge
mengenai materi tentang “Ketentuan Rezeki darilABAWT” pada
sub bab “Isi Kandungan QS. al-Quraisy dan QS. s§itah tentang
Ketentuan Rizki dari Allah SWT” dengan menceritaki@mtang
perjuangan Nabi Muhammad Saw dalam berdaR{vaMisalnya,
guru menceritakan tentang dakwah Rasulullah SAWtu ypada
mulanya Nabi SAW melakukan dakwah secara sembamybanyi,
dan sasaran dakwahnya adalah kerabat dekat. Setéddin
Muhammad SAW mendapatkan perintah untuk melakuleduvah
secara terang-terangan, barulah kemudian beliayebarkan Islam
ke semua kalangan. Akan tetapi, kaum Quraisy tms&k menerima
ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, mereg&iakokan
segala cara untuk menghalangi dakwah Rasulullah SKWg¥nun,
Allah SWT memberikan rezeki kepada Rasulullah SAWfupa
kelapangan dada dalam menghadapi kaum Quraisy.n@ghi
dengan kesabaran Nabi Muhammad SAW dan para satialaam
menyiarkan agama Islam, akhirnya Islam bisa tersébas ke

berbagai penjuru dunia hingga sampai pada saataseka

% Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajarh. 169.
3" Observasi kegiatan pembelajaran di kelas VIIRB September 2014.
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Berdasarkan pembahasan di atas, dapat diketahwvabah
dengan menjelaskan isi kandungan QS. al-Insyiramgale cara
bercerita kepada peserta didik, akan memberikarulahran kepada
peserta didik untuk memahami isi atau pesan yasaiaikan oleh
surah tersebut, dan tentunya peserta didik bisaksahakannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Metode cerita dan ceramah adalah metode yang banyak
ditemukan dalam Al-Quran, yang berisi kisah kessan
atau peristiwa yang pernah terjadi, seperti kepeggiman,
kezaliman, keteguhan iman dan perjuangan, pendidika
kerusakan dan kehancuran suatu bangsa dan selmgainy
Semua kisah, sejarah, dan peristiwva yang diungkép A
Quran dalam rangka sosialisasi dan internalisa@ngi
muatan materi untuk diambil manfaat, hikmah, dan
kegunaanny& Aktualisasi metode cerita atau ceramah ini
diantaranya diisyaratkan dalam firman Allah SWTyai

s - IO TIO)RNRICYZBaB L OONL e a 00,

e.

VOHNORGALEXI H = 60O J2& Vo kHEAID 1@

Artinya: “....Maka Ceritakanlah (kepada merekajghikisah

itu agar mereka berfikir.”
Memberikan  kesempatan kepada peserta didik  untuk
mengidentifikasi tokoh yang ada di dalam surahiswiu hadits-
hadits pada materi pelajaran yang disampaikan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokasient
guru memberikan kesempatan kepada peserta didikukunt
mengidentifikasi tokoh yang ada di dalam surahnalsrah, hal ini
dilakukan agar peserta didik bisa berpikir untuknozei siapakah

tokoh utama yang ada di dalam isi kandungan daahsal-Insyirah

tersebut dan mulai memikirkan tentang apa yangdedan dialami

% Ahmad Syar'i Filsafat Pendidikan Islam]akarta: Pustaka Firdaus, 200572.
%9 Qs. al-Araaf [17] : 176.
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oleh tokoh tersebut, sejalan dengan pendapat |dirgiaag dikutip
oleh Jeanne, bahwa untuk membangkitkan minat bef[sgaerta
didik dapat dilakukan dengan mendorong pesertak dightuk
mengidentifikasi tokoh-tokoh sejarah atau karakfisi serta
membayangkan apa yang mungkin dipikirkan atau akas oleh
orang-orang inf’

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpullediw
dengan memberikan kesempatan kepada peserta didlikk u
mengidetifikasi tokoh yang ada di dalam QS. al-@syidan QS. al-
Insyirah, maka peserta didik akan lebih memperhatigenjelasan
guru di depan kelas, agar mereka bisa menjawabadeiegat siapa
tokoh yang ada di dalam surah tersebut.

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untukespen
pembelajaran secara aktif.

Dalam menjelaskan materi pembelajaran, guru mekderi
kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakammg belum
mereka pahami kepada guru, atau guru yang bertapada peserta
didik untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peskaik
terhadap materi pelajaran yang baru saja disampaika

Jeanne mengutip pendapat beberapa para ahli mengena
strategi meningkatkan minat belajar, yaitu memizarik
kesempatan bagi peserta didik untuk merespons imater
pelajaran secara aktif — mungkin dengan memanipdkas

bereksperimen dengan objek-objek fisik, menciptgkaaluk
baru, memperdebatkan isu-isu  kontroversial, atau

“0 Jeanne Ellis OrmordPsikologi Pendidikanh.104.
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mengajarkan sesuatu yang telah mereka pelajaridikepa
teman-teman sebayan{a.

Bertanya merupakan stimulus efektif untuk mendorong
kemampuan berpikir dan kemampuan mengemukakan
pendapat/gagasan. Tujuan kegiatan bertanya adalfalk u
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan berpikir, mengemukakan
gagasan, pendapat, meningkatkan partisipasi, mekansa
perhatian, dan membangkitkan rasa ingin thu.

Kegiatan pembelajaran bisa berjalan dengan baibilapa
terjadi komunikasi yang baik antara guru denganepasdidik,
peserta didik dengan guru, dan peserta didik depgaerta didik.
Hal tersebut dapat dicapai dengan cara guru mekaberi
kesempatan kepada peserta didik untuk memberikapoms
terhadap informasi yang disampaikan dengan bertaatgu
memberikan pendapatnya.

2. Macam-macam Strategi Mengajar Guru Kelas VIII dalam
Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Al-
Qur’an Hadits di MTs Miftahul Jannah Palangka Raya

Guru Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits kelas VIII ngganakan
strategi pembelajaran ekspositori dengan metodanwdr dan tanya
jawab. Strategi ini dipilih sesuai dengan tujuampelajaran yang akan
dicapai. Tujuan pembelajaran tersebut mengarah pagak kognitif
(pengetahuan) mengenai ketentuan rezeki dari ABANT. Materi

pelajaran tentang Ketentuan Rezeki dari Allah SWangy telah

disampaikan menuntut peserta didik untuk menghgdalkial ini sesuai

*! Ibid, h.104.
2 Didi Supriadie dan Deni DarmawarKomunikasi PembelajaranBandung:
Remaja Rosdakarya, 2012, h. 155.
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dengan karakteristik dan keunggulan dari strategmigelajaran
ekspositori, yaitu:
Karakteristik strategi pembelajaran ekspositortuwa

a. Strategi ekspositori dilakukan dengan cara menydmpa
materi pelajaran secara verbal.

b. Biasanya materi pelajaran yang disampaikan adalaterm
pelajaran yang sudah jadi, seperti data atau fddasep-
konsep tertentu yang harus dihafal sehingga tidakumtut
siswa untuk berpikir ulang.

c. Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan nitateri
sendiri*®

Keunggulan strategi pembelajaran ekspositori, yaitu

a. Guru bisa mengontrol urutan dan keluasan materi
pembelajaran. Guru dapat mengetahui sejauh marataes
didik menguasai bahan pelajaran yang disampaikan.

b. Strategi pembelajaran ekspositori dianggap sarightifgika
materi pelajaran yang harus dikuasai siswa cukus,lu
sedangkan waktu yang diperlukan untuk belajar tasba

c. Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang be8ar.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Strategi Mengajar Guru Kelas
VIII dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik pada Mata
Pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Miftahul Jannah P alangka Raya

Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi mengajatard

meningkatkan minat belajar peserta didik adalatd&ea peserta didik
terkait latar belakang pendidikan, kemampuan memahzenjelasan
guru, dan karakteristik peserta didik, serta fakjanu.

a. Latar belakang pendidikan peserta didik

Terkait dengan latar belakang pendidikan pesedik,dada

peserta didik yang berasal dari Sekolah Dasar (&D) Madrasah

3 Abdul Majid, Strategi Pembelajarar. 216.
*Ibid’, h. 220-221.
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Ibtidaiyah (MI), berdasarkan hasil penelitian gumengalami
kesulitan untuk mengajarkan Mata Pelajaran Al-Quitadits bagi
anak yang berlatar pendidikan SD, karena di dalaternpelajaran
terdapat banyak ayat, sehingga peserta didik kasuluntuk
membaca ayatnya dan juga memahami isi kandungan aglat
tersebut.
Kemampuan memahami penjelasan guru

Kemampuan peserta didik untuk memahami penjelagan g
berbeda-beda, ada yang cepat dan biasa saja. \gatétta didik
yang mudah memahami penjelasan guru, strategi apa bsa
digunakan oleh guru mata pelajaran tersebut, naumtuk peserta
didik yang lamban dalam memahami penjelasan, guedup
menyampaikan materi pelajaran dengan jelas samgsarga didik
bisa memahami materi yang disampaikan oleh guruakferistik
peserta didik juga berbeda-beda, ada yang penuram d
pembangkang, untuk peserta didik yang suka memiaaggkguru
perlu melakukan tindakan yang bisa membuat peshdil tidak
mengulangi kesalahannya lagi, seperti dengan meénybetugas
untuk menulis surat yang telah diajarkan seperti ®uraisy dan
QS. al-Insyirah.

Kemampuan berpikir anak dipengaruhi kapasitaseggaisi
sebagai potensi yang bersifat bawaan. Kualitasegeasi anak

mempengaruhi kemampuan anak untuk membentuk struktu
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kognitif. Intelegensi itu sendiri dipengaruhi oléktor-faktor lain
dalam perkembangannya. Misalnya, bertambahnyaniafer yang
disimpan dalam memori seseorang sehingga ia maneppikir,
banyaknya pengalaman dan istilah-istilah memecahkesalah
sehingga seseorang dapat berpikir proporsional, ddanya
kebebasan berpikir sehingga menimbulkan keberas&seorang
dalam menyusun hipotesis-hipotesis dan kebebasanjajald
masalah dan menarik kesimpulan yang baru dan B&nar.

Dengan demikian, strategi mengajar yang akan digama
harus sesuai dengan kemampuan peserta didik dalkamanami

materi yang disampaikan. Sebagaimana firman AT S

B-ADPHROGRa e 24N TIOIEE JOL dm )
ORNO%RO  FLOTQISGLEEY  FOE=OR

LB <=2NODeR
Artinya: “Dan (Dia berkata): "Hai kaumku, berbuétlanenurut

kemampuanmu, Sesungguhnya akupun berbuat (pula)...”
c. Karakteristik peserta didik

Perbedaan individual peserta didik juga perlu dipgkan
untuk bisa menentukan strategi apa yang akan digmnaalam
menyampaikan materi pelajaran, supaya semua peadidikayang
terlibat dalam proses pembelajaran bisa berpaassiaktif dan
memahami materi pelajaran yang disampaikan.

“Karakteristik peserta didik adalah keseluruharakean
dan kemampuan yang ada pada siswa sebagai hasil dar

“5 Syaiful Bahri DjamaratPsikologi Belajarh. 99.
46 QS. Hud [11] : 93.
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pembawaan dan lingkungan sosialnya sehingga mekantu
pola aktivitas dalam meraih cita-citanya. Dengami&&n,
penentuan tujuan belajar itu sebenarnya harustkighaiatau
disesuaikan dengan keadaan atau karakteristik tpedielik
itu sendiri.”’

“Metode pembelajaran  juga harus mampu
mengakomodasi perbedaan individual siswa. Setiapasi
memiliki karakteristik yang berbeda-beda, baik mjitekat,
kebiasaan, motivasi, status sosial, lingkunganatgh, dan
harapan terhadap masa depannya. Hal ini merupakan
landasan bagi guru dalam memilih dan memvariasodeet
pembelajaran.*®

d. Faktor Guru

Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, guata M
Pelajaran Al-Qur'an Hadits selalu menggunakan neetodramah
dan tanya jawab dalam menyampaikan materi pelgjdnmah ini
dilihat dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (R&R) telah
dibuat sebelum melakukan kegiatan pembelajaran.u Gaudah
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan bailrd®gan guru
tersebut adalah pada kreativitasnya dalam merekaana
pembelajaran, karena guru tersebut hanya menggunaieiode
ceramah dan tanya jawab saja dalam kegiatan pejataeia
sehingga beberapa peserta didik kurang memperhagigajelasan
guru di depan kelas, karena merasa bosan dengagwar mengajar

tersebut. Hal ini sejalan dengan teori yang metgataperilaku

yang ditunjukkan oleh siswa tersebut bersumber Karangnya

" Sardiman A.M.|nteraksi & Motivasih. 120.
“8 Jamil SuprihatiningrumStrategi Pembelajaran Teori dan Aplikasipgjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014. h. 284.
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motivasi belajar siswa, yang didorong oleh siswaase bosan atau
tidak sesuai dengan pola mengajar yang diterapian‘y
Berdasarkan penjelasan di atas, guru berperanmnpeddilam
merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembe|aggaamtujuan
pembelajaran bisa tercapai dengan baik. Kreativijasi dalam
mendesain pembelajaran dan kemampuan guru dalamggongskan
berbagai model dan strategi pembelajaran yang basvesangat
diperlukan agar peserta didik memiliki minat dalamengikuti
pembelajaran yang berlangsung, khususnya pada Rédagaran Al-

Qur’an Hadits.

9 Wina SanjayaStrategi Pembelajararh. 44.



